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Abstract: This study had a purpose to explore and describe the implementation of mathematics 
learning in the arithmetic operations teaching material of the pre-service elementary school 
teachers. This study employed a qualitative approach with a descriptive type. The subjects of this 
study were the students from batch 2019 of the Teacher Professional Education (PPG) at 
Muhammadiyah Malang University. The data in this study were obtained through document review, 
observation and interviews. The study was conducted during three meetings of the learning 
activities in class. The instruments in this study were observation instruments and interview 
instruments. Data analysis technique was conducted by using data reduction, data presentation, and 
conclusions. The results showed that the implementation of mathematics learning was carried out 
with a learning design, pre-service elementary school teachers understood the language of 
mathematics incorrectly. Pre-service teacher could not describe the difference between the minuses 
and negatives. This misunderstanding had an impact on the misleading learning process for the 
students. Moreover, some factors dealt with the use of the teaching media for the learning process 
was also not in a sufficient amount.  
Keywords: implementation of mathematics learning, arithmetic operations, pre-service Math 
teacher. 
 
PENDAHULUAN 
Kriteria mengenai pelaksanaan suatu 
sistem pembelajaran untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan termuat dalam Standar 
proses dalam kurikulum 2013. Cakupan dari 
standar itu berupa perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 
dan pengawasan proses pembelajaran. Kepala 
sekolah, pengawas, dinas pendidikan dan 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
memiliki hak dalam melakukan pengawasan 
proses pembelajaran (Permendikbud No. 22 
Tahun 2016). 
Bahasa merupakan pembawa ilmu 
pengetahuan dalam setiap mata pelajaran. 
Istilah Bahasa dapat didefinisikan sebagai 
kata-kata dimana pengucapan dan metode 
yang digunakan dipahami oleh suatu 
komunitas (Riccomini dkk, 2015: 240). 
Matematika memiliki bahasanya sendiri 
(Morgan, 2014: 388–391). Bahasa 
matematika adalah sistem yang digunakan 
oleh matematikawan untuk 
mengkomunikasikan gagasan matematika di 
antara mereka sendiri. Bahasa ini 
mengandung bahasa alami  dengan 
penggunaan istilah teknis dan konvensi 
gramatikal yang khas untuk wacana 
matematis, ditambah dengan notasi simbolis 
yang sangat khusus untuk formula 
matematika (Ilany & Margolin, 2010: 138–
148). Secara khusus dalam hubungan dengan 
bahasa matematika, kemampuan untuk 
menggunakan kata-kata, menjelaskan, 
membenarkan, dan  berkomunikasi secara 
matematis penting bagi keseluruhan 
pengembangan kemampuan matematika ( 
Riccomini dkk, 2015: 235). 
Bahasa dalam pembelajaran matematika 
dipahami sebagai sumber untuk berpikir 
matematis dalam akivitas matematika dengan 
orang lain serta aktivitas memaknai 
matematika dalam situasi lainnya (Accurso, 
Gebhard, & Purington, 2017: 84). Fungsi 
utama bahasa dalam pengajaran matematika 
adalah memungkinkan guru dan siswa untuk 
mengkomunikasikan pengetahuan matematika 
dengan tepat (Mulwa, 2014: 264). Unsur 
dalam bahasa matematika meliputi simbol, 
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konsep, definisi dan teorema (Ilany & 
Margolin, 2010: 138–148). Pada 
kenyataannya siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami unsur tersebut diantaranya 
dalam menggunakan definisi dari istilah 
matematika dan konsep yang berkaitan 
(Mulwa, 2014: 270). Siswa kesulitan dalam 
menentukan operasi yang harus dilakukan 
untuk menemukan solusi karena tidak mampu 
membuat model matematika yang tepat (Cruz 
& Lapinid, 2014: 1–7; Njagi, 2015: 167–178). 
Faktor yang menyebabkan siswa kesulitan 
memahami bahasa matematika yaitu bentuk 
matematika yang kompleks serta siswa 
merasa kurang familiar dengan kata-kata yang 
dipelajari. Hal tersebut menyatakan 
pentingnya pembelajaran yang menekankan 
pada pemahaman bahasa matematika baik 
berupa istilah, hubungan logis, maupun 
simbol matematika. 
Unsur dalam matematika meliputi 
simbol, konsep, definisi dan teorema (Ilany & 
Margolin, 2010: 138–148). Guru dan juga 
siswa terkadang mengalami kesulitan dalam 
memahami unsur tersebut. Guru mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran dan 
siswa mengalami kesulitan menyerap 
penjelasan guru tentang unsur tersebut. Hal 
ini meinmbulkan masalah saat 
memformulasikan model matematika, 
mentransformasikan masalah ke dalam 
persamaan matematika. Siswa kesulitan 
dalam menentukan operasi yang harus 
dilakukan untuk menemukan solusi karena 
tidak mampu membuat model matematika 
yang tepat (Cruz & Lapinid, 2014: 1–7; 
Njagi, 2015: 167–178). 
Proses pembelajaran matematika dirasa 
sulit karena objeknya yang abstrak. 
Keabstrakan objek yang dibahas dan 
konsekuensinya berpengaruh terhadap 
kesulitan untuk mengungkapkan hal yang 
dibahas (Mulwa, 2014: 264). Dengan 
demikian guru terlebih dahulu perlu memiliki 
kemampuan untuk mengkongkritkan objek 
matematika yang baik, terlebih untuk anak 
sekolah dasar yang memang masih dalam 
tahapan operasional kongkrit.  Oleh karena itu 
pengetahuan guru haruslah baik karena akan 
berdampak pada pencapaian pengetahuan 
siswa (Leong, Meng, & Rahim, 2015). Guru 
yang memiliki kemampuan bahasa 
matematika yang baik akan mampu 
membelajarkan siswa secara lebih baik 
tentang bagaimana penggunaan kalimat dalam 
matematika, simbol, serta multirepresentasi 
(Accurso dkk., 2017: 84–108). 
Sertifikasi guru merupakan upaya 
pemerintah meningkatkan kualitas pendidikan 
di Indonesia. Kegiatan sertifikasi guru 
dimulai sejak awal tahun 2000 an sampai saat 
ini sudah mengalami beberapa perubahan. 
Awalnya melui jalur sertifikasi dengan 
portofolio. Seorang guru dinyatakan 
kompeten atau tidak dilihat dari portofolio 
guru tersebut. Selanjutnya jalur portofolio 
dirasa kurang tepat untuk guru-guru yang 
baru dan mereka yang dianggap kurang 
kompeten akhirnya berkembang menjadi jalur 
PLPG. Selama kurang lebih sepuluh hari 
peserta dikarangtina dan diberikan pelatihan 
secara intensif berkaitan dengan materi 
maupun pedagogik dan profesionalnya. 
Perkembangan peningkatan profesi guru 
selanjutnya berubah menjadi PPG yang 
dilaksanakan kurang lebih selama satu tahun. 
Setengah tahun pertama dilakukan untuk 
peningkatan kompetensi keilmuan dan 
setengah tahun berikutnya untuk peningkatan 
pedagogik melalui praktik di lapangan. 
Tentunya proses ini disesuaikan dengan 
kurikulum yang berkembang saat ini yaitu 
kurikulum 2013 yang mengedepankan proses 
saintifik. Berdasarkan pengalaman selama 
mengajar mahasiswa PPG di Universitas 
Muhammadiyah Malang kurang lebih tiga 
tahun dirasa perlu dikaji lebih dalam 
berkenaan dengan pemahaman guru akan 
operasi aljabar dan bagaimana 
mengaplikasikan dalam proses pembelajaran. 
Hal yang perlu dikaji adalah tahapan 
pembelajaran bilangan bulat dan sampai 
mengenalkan bilangan negatif. Di samping itu 
juga perlu dikaji pemahaman guru tentang 
sifat-sifat dasar operasi bilangan. 
Penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini yaitu penelitian Pramono (2012: 
1-15) yang menyatakan bahwa matematika 
menjadi sulit dipahami karena mengandung 
istilah dan simbol yang sulit dipahami. Maka 
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dari itu, pengajaran mengenai bahasa 
matematika akan meningkatkan keefektifan 
dalam pembelajaran matematika. Hal yang 
serupa juga diungkapkan (Riccomini dkk., 
2015: 238) bahwa mempelajari istilah dalam 
matematika menjadi sesuatu yang sangat 
penting. Dalam pembelajaran matematika, 
siswa mengalami kesulitan dalam 
menerjemahkan istilah dalam matematika 
(Cruz & Lapinid, 2014: 1–7) serta membuat 
model matematika dari permasalahan yang 
diberikan. Penelitian tersebut telah 
mengungkapkan tentang kesulitan siswa 
dalam memahami bahasa matematika serta 
pentingnya pengajaran bahasa matematika 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 
akan meninjau pemahaman bahasa 
matematika dari calon guru serta 
mengeksplorasi kemampuan pedagogik calon 
guru dalam memahami bahasa matematika. 
Temuan  Boulet (2007: 1–12) 
menunjukkan bahwa guru masih mengalami 
kesulitan dalam menjelaskan konsep 
matematika dalam bentuk bahasa matematika. 
Padahal guru menyatakan telah menguasai 
konsep tersebut tetapi bingung untuk 
menjelaskannya. Guru juga kesulitan dalam 
menyatakan masalah matematika ke dalam 
simbol atau kalimat matematika (Miller, 
Tobias, Safak, Kirwan, & Enzinger, 2017).  
Hal ini menjadi masalah dalam pembelajaran 
matematika dikarenakan guru pada dasarnya 
harus mampu memberikan makna matematika 
kepada siswa melalui kemampuan membaca, 
menulis dan mendiskusikan konsep 
matematika (Accurso dkk, 2017: 84–108). 
Dampak dari hal tersebut adalah perlu 
dipastikan para guru/calon guru memahami 
matematika dengan baik. Calon guru perlu 
memiliki dilatih untuk mengembangkan 
kompetensi sebagaimana kompetensi guru 
yang terdiri dari kompetensi kepribadian, 
sosial, profesional dan pedagogik 
(Permendiknas No. 16 Tahun 2007). 
Penelitian ini akan mengamati kompetensi 
pengetahuan serta kompetensi pedagogic 
tentang matematika. Calon guru matematika 
merupakan mahasiswa yang diberikan 
pengetahuan mengenai aspek pembelajaran, 
pengajaran, dan isu kurikuler. Program 
pendidikan guru menyediakan pengalaman 
pedagogik untuk mendukung pengembangan 
profesi guru (Kilic, 2009). Kompetensi 
pedagogik yang harus dimiliki calon guru 
adalah kemampuan untuk mengatur 
pembelajaran, yang terdiri dari kegiatan 
merencanakan, implementasi dan evaluasi 
hasil belajar siswa (Rahman, 2014). Fakta-
fakta di atas menjadi latar belakang ditelitinya 
pemahaman bahasa matematika calon guru. 
Selain itu, dikarenakan kompetensi pedagogik 
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 
pembelajaran. Maka penelitian ini bertujuan 
mengeksplorasi dan mendeskripsikan 
implementasi pendekatan ssaintifik pada 
peserta PPG PGSD dalam materi operasi 
aritmatika. 
 
METODE 
Tujuan diadakannya penelitian ini untuk 
mendeskripsikan pendekatan saintifik pada 
peserta PPG PGSD dalam materi operasi 
aritmatika.. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Subjek penelitian adalah peserta PPG PGSD 
FKIP kelas A Angkatan tahun 2019.  
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Program 
Studi PPG, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Malang.Triangulasi metode dan triangulasi 
waktu digunakan untuk menguji keabsahan 
data. Data pemahaman bahasa matematika 
diperoleh melalui: 1) mengkaji RPP dan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
dibuat oleh calon guru, 2) observasi 
penggunaan bahasa matematika ketika 
mengajar, 3) wawancara. 
Instrumen dalam penelitian ini yaitu. 1) 
Instrumen observasi, berisi indikator 
kemampuan pedagogik yang perlu dimiliki 
oleh calon guru dan digunakan ketika peneliti 
melakukan observasi dalam proses 
pembelajaran. 2) Instrumen wawancara, 
digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan wawancara dengan calon guru 
sehingga wawancara menjadi lebih terarah 
dan mencakup keseluruhan aspek yang ingin 
diselidiki dan dieksplorasi. 3) Dokumentasi 
yang digunakan untuk pengarsipan dalam 
pendekatan ssaintifik pada peserta PPG 
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PGSD dalam materi operasi aritmatika 
Berikut merupakan intrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini.  
 
 
Tabel 1. Intrument pengumpulan data 
No Jenis Pengumpulan data 
Observasi Wawancara Dokumentasi 
1 Kurikulum 
yang 
digunakan 
Kurikulum Perencanaan 
pembelajaran 
2 Penyusunan 
silabus 
Penyusunan 
perangkat 
pembelajaran 
Media 
pembelajaran 
3 Perancangan 
RPP 
Pengembangan 
media 
Sumber 
referensi 
yang 
digunakan 
4 Membuka 
pembelajaran 
Pengembangan 
evaluasi 
pembelajaran 
Penilaian 
pembelajaran 
5 Penyajian 
Materi 
Hambatan 
dalam 
mengajar 
materi 
aritmatika 
 
6 Metode 
pembelajaran 
  
7 Penggunaan 
Bahasa 
  
8 Manajemen 
waktu 
  
9 Cara 
memotivasi 
peserta didik 
  
10 Teknik 
penguasaaan 
kelas 
  
11 Penggunaan 
media 
  
12 Bentuk 
Evaluasi 
  
13 Penutup 
pembelajaran 
  
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
yaitu: 1) reduksi data meliputi kegiatan 
memilih, menyederhanakan dan 
mentransformasi data hasil kajian dokumen, 
wawancara serta observasi yang dilakukan 
selama kegiatan pembelajaran; 2) penyajian 
data, penyusunan informasi berupa teks 
naratif serta tabel hasil perhitungan yang 
menjelaskan pemahaman bahasa matematika 
dan kemampuan pedagogik calon guru; 3) 
penarikan kesimpulan, verifikasi data yang 
diperoleh selama proses penelitian dengan 
memaparkan konten mengenai pemahaman 
materi aritmatika.  
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengetahuan tentang Matematika 
menjadi hal yang penting dalam pembelajaran 
Matematika, terlebih bagi calon guru sebagai 
bekal pengetahuan cara mengajarkan ilmu 
matematika ke siswa (Turnuklu & Yesildere, 
2007). Calon guru perlu mengasah 
kemampuan menanamkan pemahaman siswa 
tentang cara menghubungkan suatu notasi dan 
mengikuti prosedur pengerjaan (Boulet, 2007: 
1–12). Saat proses pembelajaran interaksi 
guru dan siswa menjadi hal kunci untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Guru 
memiliki peran penting dalam pembelajaran 
dikarenakan kinerja guru akan berpengaruh 
pada prestasi siswa dan keterlibatan siswa 
pada proses pembelajaran (Hamilton-Ekeke, 
2013). Dalam mewujudkan tujuan 
pembelajaran matematika, guru perlu 
memahami dan menggunakan bahasa yang 
testruktur, yakni kosa kata teknis dan 
simbolisme dapat dipahami oleh siswa 
(Mulwa, 2014:270). Hal ini dikarenakan 
matematika secara dasar bersifat prosedural 
yang berfokus pada teknik yang melibatkan 
angka, simbol dan persamaan. Pola dan 
hubungan antar konsep yang terdiri dari 
simbol dan persamaan merupakan masalah 
sebenarnya yang harus dipahami secara 
mendalam. Maka dari itu logika dan tata 
bahasa matematika sangat penting untuk 
dipahami (Jamison, 2000). 
Calon guru mengganggap bahasa 
matematika merupakan hal yang sangat 
berpengaruh pada pembelajaran. Penjelasan 
konsep matematika kepada siswa harus 
dilakukan dengan menggunakan bahasa 
sederhana yang dimengerti siswa. Hal ini 
sangat penting untuk diperhatikan karena 
ketika guru menggunakan bahasa matematika 
yang tidak tepat maka siswa tidak akan 
mampu menjelaskan ide dan konsep 
matematika dengan bahasa yang sesuai 
(Eshun & Amihere, 2014). Siswa kesulitan 
menggunakan istilah matematika dan konsep 
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yang berkaitan sehingga pembelajaran yang 
dilakukan harus mampu dijelaskan dengan 
bahasa yang sederhana agar siswa lebih 
mudah paham (Mulwa, 2014:274). 
Calon guru pada dasarnya memahami 
materi yang diajarkan dengan baik. Tetapi hal 
ini tidak menjamin guru juga mampu dengan 
baik menjelaskannya kepada siswa. Boulet 
(2007: 1–12) mengemukakan bahwa 
meskipun guru menyatakan telah menguasai 
konsep tersebut tetapi guru masih bingung 
menjelaskan konsep matematika dengan 
bahasa matematika yang tepat dan dipahami 
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
beberapa kekeliruan dalam bahasa 
matematika calon guru yang diteliti. 
Beberapa kekeliruan bahasa matematika 
para calon guru ditinjau dari aspek semiotik 
dan aspek pola gramatikal. Kekeliruan 
berdasarkan aspek semiotik meliputi 
kekeliruan penggunaan simbol, serta 
penggunaan simbol yang tidak konsisten dan 
kekeliruan penulisan simbol operasi. 
Sedangkan kekeliruan berdasarkan aspek pola 
gramatikal meliputi hubungan logis implisit 
yang kurang tepat dan sistematis dalam 
aplikasi konsep, serta penggunaan kosakata 
yang dapat menimbulkan kebingungan. 
Dalam kegiatan pembelajaran calon 
guru menyelesaikan permasalahan dengan 
menggunakan simbol matematika (Miller dkk, 
2017). Kekeliruan yang paling banyak 
dilakukan oleh calon guru yaitu kekeliruan 
penggunaan simbol. Selain itu, kekeliruan 
yang paling sering dilakukan calon guru 
adalah kekeliruan dalam penyebutan istilah 
“minus vs negatif” dan “plus vs positif”. 
Selain kesadaran guru yang lemah pada 
makna dari konsep  “minus vs negatif” dan 
“plus vs positif”, guru juga masih lemah 
kesadarannya dalam makna dari konsep 
“menyederhanakan vs mereduksi”, 
“similaritas vs kongruensi” yang 
menyebabkan kesalahpahaman tafsir (Eshun 
& Amihere, 2014). 
Calon guru terkadang tidak konsisten 
dalam penggunaan simbol. Selain itu 
hubungan logis implisit dari kalimat yang 
berkaitan juga beberapa belum disajikan 
dengan baik. Kedua hal tersebut merupakan 
kesalahan calon guru dalam pemahaman 
konsep. Hal seperti ini harus dihindari guru 
(Eshun & Amihere, 2014). 
Para calon guru perlu dipastikan 
menguasai bahasa matematika dengan baik. 
Ada beberapa konsep matematika yang sulit 
dipahami siswa sehingga calon guru perlu 
menggunakan bahasa ibu untuk memahamkan 
siswa. Sangat berbahaya jika bahasa ibu yang 
digunakan justru akan menjadikan siswa salah 
paham (Eshun & Amihere, 2014). Maka dari 
itu, guru dan calon guru perlu mendalami 
bahasa matematika. Solusi atas permasalahan 
tersebut adalah perlu dilakukan pelatihan guru 
yang berfokus pada penggunaan bahasa 
matematika yang tepat untuk membantu guru 
melakukan pembelajaran yang efektif (Eshun 
& Amihere, 2014). Hal ini dikarenakan 
kemampuan berkomunikasi yang efektif 
melalui bahasa matematika membutuhkan 
pemahaman matematis, kosa kata dan dasar 
pengetahuan yang kuat; fleksibilitas, 
kefasihan dan kemampuan terhadap angka, 
simbol, diagram dan keterampilan 
pemahaman (Eshun & Amihere, 2014). 
 
PENUTUP 
Implementasi pembelajaran matematika 
dalam materi aritmatika pada peserta PPG 
PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Malang pada dasarnya memahami materi 
yang diajarkan dengan baik. Tetapi hal ini 
tidak menjamin guru juga mampu dengan 
baik menjelaskannya kepada siswa. 
Kekeliruan yang paling banyak dilakukan 
oleh calon guru yaitu kekeliruan penggunaan 
simbol. Selain itu, kekeliruan yang paling 
sering dilakukan calon guru adalah kekeliruan 
dalam penyebutan istilah “minus vs negatif” 
dan “plus vs positif”. Selain kesadaran guru 
yang lemah pada makna dari konsep “minus 
vs negatif” dan “plus vs positif”, guru juga 
masih lemah kesadarannya dalam makna dari 
konsep “menyederhanakan vs mereduksi”, 
“similaritas vs kongruensi” yang 
menyebabkan kesalahpahaman tafsir. 
Penggunaan media yang kurang optimal juga 
menghambat proses pembelajaran.  
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